BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, di temukan ada empat peran Pendeta
dalam meningkatkan minat literasi Alkitab bagi persekutuan pemuda
Gereja Toraja di Jemaat Bukit Zaitun Lamunan, yaitu sebagai
pembimbing, pendamping, motivator, dan kolaborator. Keempat peran
ini di tunjukan melalui lima usaha yang dilakukan kepada pemuda,
adapun kelima usaha tersebut yaitu: Pertama, menciptakan ruang diskusi
dengan suasana yang nyaman dan kondusif untuk mendukung

perkembangan spiritual pemuda.

Kedua, aktif dalam kegiatan kepemudaan untuk meningkatkan
minat literasi Alkitab. Ketiga, inovatif dalam menggunakan beberapa
metode disesuiakan dengan karakter pemudanya untuk menyampaikan
Firman Tuhan. Keempat, empati dan simpati dalam merarasakan dan
memahami apa yang dialami oleh pemuda. Terakhir, membangun sifat
kooperatif dengan pemuda dalam mendukung minat literasi Alkitab.
Usaha ini adalah upaya Pendeta untuk meningkatkan minat literasi
Alkitab bagi pemuda dan memperkuat upaya untuk mencapai tujuan

pelayanan yang lebih luas.
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Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukan
peran Pendeta dalam meningkatkan minat literasi Alkitab yang
berlandaskan Firman Tuhan, sudah maksimal dalam meningkatkan
minat literasi Alkitab di kalangan pemuda. Oleh karena itu, Peran yang
dilakukan oleh Pendeta dalam meningkatkan minat literasi Alkitab di
Jemaat Bukit Zaitun Lamunan sudah berhasil melakukan perannya
dengan baik namun, belum maksimal dikarena pendekatannya belum
menyentuh seluruh lapisan pemuda. Tidak hanya itu, namun masih

kurangnya komitmen pemuda dalam mengikuti program literasi Alkitab.

. Saran

Dalam penelitian ini, Penulis memberikan beberapa rekomendasi
manfaat praktis kepada : Pertama, Pendeta di Gereja Toraja Jemaat Bukit
Zaitun Lamunan agar sebaiknya Pendeta tetap mempertahankan upaya
ini agar pemuda terus berkomitmen dalam meningkatkan minat literasi

Alkitab.

Kedua, Persekutuan Pemuda Gereja Toraja di Jemaat Bukit Zaitun
Lamunan, sebaiknya pemuda memberikan diri, terlibat aktif dan
berkomitmen dalam meningkatkan minat literasi agar dapat menambah
pengetahuan dan wawasan tentang Alkitab. Ketiga, Gereja Toraja untuk
memberikan ruang dan fasilitas dalam mendukung minat literasi Alkitab

bagi Persekutuan Pemuda Gereja Toraja.
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi
secara teoritis, tetapi juga menghadirkan manfaat nyata dalam praktik

untuk berbagai pihak yang terkait.



